1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

OMahraga sepak bola adalah salah satu olahragn paling populer di
dunia dengan penggemar yang tersebar luas. Setiap tim sepak bola
berjuang untuk mencapai kemmdﬂn kesuksesan dalam setiap
pertandingan yang mereka jaloni. Pemilihan pemain terbaik dalam tim
sepak bola menjodi fakior kunci yang dapat mempengaruhi performa dan
hasif pertandingari. Tim yanig memiliki pemain-permain berkualitas tinggi,
yang sesuai dengan strategi permainan dan kebutuhan tim. memiliki
Mgulmkunwﬁmﬂ lebih besar.

Namun, proses pemilihan pemain terbaik tidakloh mudh. Pelatih
atat manajer tim harus mempertimbangkan berbagat fakior dan kriteria
mnimmn untuk memilih pemam yang paling cocok l.mfﬂt'ﬁlnm
mﬂhr seperti kemampuan mencetak goal, keteribatan dalam
bdh]lp., dan sebagnmy perlu d:'p-arhnuknn da.lam pmlihhm ]Imam

!_mlbal balik antara pemain, hubungan mtupm H.,I‘.Lmtupum tim
secara kescluruban,

m am b ', apa tahum terakhir, pe nhangan teknologt informasi
m“w w:m dnlnmm:lh&'ﬂga, termasuk dalam

pengembangan sistem penunjang kﬂpumﬁm penunjang keputusan
berbasis teknologi informasi dapat membantu pelatih atau manajer tim
dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien. Sistem ini

dopat memanfastkan datn dan informasi yang relevan serfa metode
analisis yang tepat untuk memberikan rekomendasi pemain terbak
berdasarkan kriteria vang telah ditetapkan.



Dalam konteks pemilihan pemain terbaik dalam tim sepak bola,
pengembangan sistem penunjang keputusan dapat menjadi solusi vang
efektif.

Metode SAW (Simple Additive Weighting) merupakan salah satu
metode yvang dapat digunakan dalam sistem penunjang keputusan untuk
menghitung  bobot relatif dari kmlena yang relevan. Metode im
memungkinkan _pemeringkatan plmih ‘berdosarkan nilai akhir vang
dihasilkan dafi penfumlshan terbobot dari setiap kriteria yang ads.

Namun, mmﬂﬂ“ dalam pemilihan pemain sepak
bola masih  ferbatas. Banyok penclition yang telah dilakukan
menggunaknn metode- metode pengambilan keputusan lainnya, seperti
metode AHP (Analytical Hierarchy Process), metode TOPSIS (Technique
for Order of Preference by Similarity to Ideal Eﬂh&m}. dan metode
EI.'ECEE { Elimination and Choice Expressing Reality). f}]ﬂhhmm
pengembangan sistem penunjang keputusan menggunakan mefode SAW
untuk ]_umﬂjhan pemain 1erbaik dolom tim sep.ulc hala akan menjadi
i:m.pﬂnlmg dalam bidang ini,

Dalam penelitian 1, kami bertujuan untuk mengembangkan
sebuah sistem penunjang keputusan menggunakan mefods SAW untuk
pﬂﬂﬁhﬂ pﬂ:lﬂ terhaik dalam tim sepak bola. Sistern ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi yangobjektif dan berdasarkan perhitungan
bobot ?uhg telah ditentukan. Dengan adanya sistem ini. pelatih atau
manajer tim sepak bola dapat memiliki ﬂdmdﬂpﬁt membaniu mereka
dalam proses pengambilan  keputusan }'a.ng lebih baik dan lebih
informasional dalam memilih pemain terbaik.

Diharapkan bahwa penalitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam pengembangan sistem penunjang keputusan dalam
bidang olahraga sepak bola. Sistem yang dikembangkan akan membaniu
pelatih atasu mianajer tim dalam pengambilan keputusan vang lebih efektif
dan efisien. Selanjutnya, diharapkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan

el



kualitas dan performa tim sepak bola serta memberikan dasar
1.2 Rumusan Masalah .

Pertanyaan utama yang menjadi fokus penelitian ini
adalah bagaimana mengembangkan sebuah sistem penunjang

[ ! NETT




1.3 Batasan Masalah

Dalam menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki
beberapa batasan:

I. Fokus Pemilihan Pemain: Penelition ini akan difokuskan pada
pemilihan pemain terbaik dalam tim sepak bola. Batasan ini akan

goal.assistshot on targetpassing kartu kuning dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan statistik pemain. Batasan ini menandakan
bahwa penelition ini akan memperhatikan ketersediaan  dan
kecukupan data yang dapat digunakan dalam sistem penunjang
‘keputusan,

%, Validasi Sistem: Penelitian ini akan melakukan evaluasi dan validas:



sistem  penunjang  keputusan  yang  dikembangkan  dengan
menggunakan dota pemain yang telah dikumpulkan sebelumnya.
Batasan i mengimplikasikan bahwa validasi dilakuken dengan
vang teloh dilakukan secara manual oleh pelatih atau manajer tim

3. Mengimplementasikan metode SAW dalam sistem penunjang
keputusan: Tujuan ini adalah mengimplementasikan metode
SAW  dalam pengembangan sistem penunjung keputusan.
Langkah-langkah yang diperlukan, seperti perhitungan nilai
bobot relatif, normalisasi data, dan penjumlahan terbobot, akan
diimplementasikan menggunakan bzhasa pemrograman vang
sesuai atau menggunakan alat bantu pengembangan sistem yang

]



telah tersedia.

4. Evaluasi dan validasi sistem: Tujuan ini adalah untuk mengevaluasi
dan memvalidasi sistem penunjong keputusan yang dikembangkan,
Sistem akan dievaluasi mengmmakan data pemain yang telah
dikumpulkan sebelummya. Evaluasi akan melibatkan perbandingan
hasil rekomendasi sistem dengan pemilihan pemain yang telah
dilakukan secara manual oleh pelatih atau manajer tim. Umpan
balik dari abli nmum mlﬂﬂﬁﬂjuga akan dikumpulkan

1.5 Muanfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfast prakiis dan konseptual
~sebagni berikout:

1. Manfaat Praktis bagi Pelatih ataw Manajer Tim: Sistemn penunjang
keputusan yang dikembangkan dalam penelitian ini  dapat
‘memberikan manfaat praktis bagi pelatih sy manajer tim dalam
pemilihan pemain terbaik. Dengan adanys sistem ini, p_uhiih atau
manajer im dpal mepdapatkan rkomendasiperia berdasekan
kniteria yang relevan dan berdasarkanperhitungan bobot yang telah
WHHI ini akan mﬂﬂhﬂnlﬂm meningkatkan efisiensi
“dan okdrasi dalom pengambilan keputusan pemilihan pemain
terbaik dalai tim sepak bola '

2. Meningkatkan Efektivitas' Pemilihan Pemain: Dengan adanyn
sistem penunjang keputusan, diharapkan pemilihan pemain terbaik
dalam tim sepak bola dapat dilakukan dengan lebih efektif. Sistem
akan membantu dalam menganalisis kriteria-kriteria yang relevan
dan memberikan rekomendasi pemain berdasarkan perhitungan
bobot yeng telah ditentukan. Dengan demikian. pemilihan pemain
dapat didasarkan pada data dan informasi yang objektif, sehingga



meningkatkan peloang tim untuk memiliki pemain yang sesuai
3. Objektivitas dalam Pengambilan Keputusan: Penggunaan sistem
penunjang  keputusan  dapst membantu  dalam  mencapai
objektivitas  dalam penglmhllan keputusan pemilihan pemain
lerbaik. Sistem menganda hitungan bobot relatif dan data

Olahraga :Iapﬁkhn!n sebagai fenomena global dan kompleks.
Pentingnya pemilihan pemain ferbaik dalam mencapai keunggulan
kompetitif.

I.2 Rumusan Masalah
Pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini, fokus
pada pengembangan sistem penunjang keputusan menggunakan metode
SAW.

| .3 Batasan Masalah



Fokus pada pemilihan pemain, penggunaan metode SAW, kriteria yang
relevan, dan ketersediaon data,

| .4 Tujuan Penelitian:
implementasi metode SAW, evaluasi dan validasi sistem.

1.5 Manfaat Penelitian

topik ini.

BAB II: METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
digunakan.



3.2 Pengumpulan Data
Sumber data, prosedur pengumpulan dats, dan instrumen yang
digunakan.
3.3 Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan untuk mengolah informasi.
3.4 Implementasi Sistem
Langkah-langkah konkrit
mefiods

|5

4 3Perbandingan Hasil Per
Berisikan perbandingan ha

4.4 Pengujiai Sistem
Bensikan analisis dan pembahasan serta hasil pengujian sistem
menggunakan metode black box




BABV : PENUTUP

51 ]qumh ulan

5.2 Saran
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